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PENGARUH 10N SULFAT DAN FOSFAT PADA PEMISAHAN SENYAWA FENOL
DALAM AIR DENGAN TEKNTK EMULSI MEMBRAN CAIR

Zaharasmi Kahar, Refinel, Fetri Dewi
Jumsan Eimix FAMIPA Universitas Andales, Padang 25163
INTISARL

Telah dilekukan permisshan senyawa fenol vang mengandung jon sulfat dan fosfa melalui teknik
emulsi membran cais. Fasa membran dimaodifikasi kedalam enuls a‘m yang terdin dari compuran
lzrutan organik kerosin, parafin dan emuelgator gabungan sorbitan monoestearas {span &0} dan taesn
B} sebapai surfaktan sedangkan fasa internal berupa larman NaOM. Fenal yang tereketaksi
dizentukan secara spektrofotometri dengan menggunakan 4-smincantipitin pada fo.. 510 nmo
Pengaruh kedua jon tersehur divji 1erhadap efisicnst ckstraksi senvawa Tenal selipp periakuan. Dar
hasil penelitisn diperoleh bahwa efisiensi ekstraksi fenol ranpa kedua 1on tersebut adalah 97, 17%,
Adanya 1on sulfat dan fosfal vang herasal dar NeS0., H-50,, (N11.50, den Na;PO,, HB,
(NHL: HPO4 pada fasa chsternal dengan konsentrasi 10 —100 ppm akan memberikan perubatbian
terhadap efisicnsi ekstraksi fenol Terjadinva sedikit penuranas efisiensi chstraksi feaol bukan
disehablan oleh asion sulfat amau fosfal . tapi dischabkan oleh kation yang berasal dari garam-
Faramnya,

ABSTRACT

separation of phenol coumpounds which containing sulpheric and phosphoric ions  have been
conducted using the modificated liquid membrane emultion technigus. The modificated membrane
phase consist of  kerosing and paraffine as orpanic phase, combination of sarbitan monostearat
(span G0) and tween B0 emulpators as surfastant and MaOH solution as interngl phase. Phenol
compounds that hove been extracted = determined by specophatometre at 510 nm iwsing 4-
aminganupinn methode, The effect of both of jons on the extracton effecicices on phenol
coumpeund is determined for all treatments, The results have shown that with oot hoth af jons the
extraction effcience on phenol is 97,12%. The precents of sulphuric ions from NaS0, H.50,,
(MH. )50, and phosphoric ions from Na:POy, HPOL, (NHLLPO. inintemal phase aive changing
of the extraction efftiences . A light decriesing of exmaction eficiencens on phenal are not caused
of sulphuric or phosponic ion but cations from their sals,

PENDAHULUAN vang dischabkan  aleh  fenol,  sepert

gbsorbst senyvawa dengan karbon akif,

Fenol  merupekan  zalal sam
senyowa kimia behan baku industri vang
remmasuk golongan beracun dan berbahmya
karena bersifat karsinogen terhadap rubub
manusia. Dalam perairan jumiah fenal
yang tinggl  dapar  menuwrunksn kadar
uksigen terlarut schingea fenal dizngsap
sehagal  polutan, Untuk ite diperlukan
serall suatu teknik pemisahan agar dapat
memisahkan  senvawa fenol dalam  ai
limhah baik sebagai air buangan industr
maupun pencemaran lingkungan lainnva
{Benefield 1983).

Berbapai teknik telah  dilakukan  unik
menanggulangl masalah pencemaran @i

humpur akaf, proses okadast denpan HyOy
ckstraksi pelanut dan lain-lain, tetapi cara
tersebut  hanya  berujuan untuk
menghilengkan senyvawa fenel dan widek
diresitkelast  jadi bohan  baku  kKembali
(Mulder, 19913

Penelifian  ini  mengembangkan
teknik emwlsi membran cair wntk
memoniter  dan memisalkan SETVAWA
tenol dalam  ar, dimana wknik  ing
pertama kali dikembanpkan eleh LiNM
dkk  untuk memisahkan senyawa
hidrokarben (Raghuraman BJ, 19953
Pada dasamya senvawa  fencl  seripg
berada daslam air bersama-sama ton-ion
lain seperu delam limbah industs, limbah
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rumah . sakis dan Jain=lainnwva, Zahorasoms
dik. (1999 twelah  mempublikazikan
pengaruli kation Fb dmm Cd  terhadap
ckemaksi  fenol  dalam  wr.  Begitupon
LinZ.C (155871 telah  mempublikasikan
mengenal prediksi yanp depat dipaka
untuk menghilangkan asam nitrat melalw
imegtoda emulst memhbran cair ini, Beherapa
metoda  lain jupe  sudzsh  pernab
dipublikasikan denegan  memakal  sistm
pemaskingan. Khusus  unluk  penentoasn
adanva ganggusn darn ion-ton sulfst dan
fosiat werhadap ekswrakst [enol deogan
memakai  emulgator  gabungan  belun
pemzh dipeblikasikan,

hMembran cair yang  dipunakan
Derupa suatn emulsl a'm vang distabilkan
dengan emulpator gabungan span 60 dan
tween  BD. Menomet Lee K H{1994)
pemakmian  surfsktan gabungan  dapat
mengatess  kelemghan  sane surfakian
karena  dacrah  milai  Kesetimbangan
Hidrofilik Lipofilik (KHL) unmik bekena
lzhih besar, sehinpga milai yvang ichih tepat
dapat dipercleh. Femodian emulsi vang
telah stabil  ini didispersikan kedalam
larutan yang mengandung fenol, ion-ion
sulfat dan fostar. Fenol vang sedikit larot
dalorn fasa membran skan mengalami
permiasi dari [asa eksternal melewat fasa
membran kefasa imernal, dinetralisir oleh
MaH  membentuk  namium fenolat
schingga tidak dopat Jag mengalami difus
balik, Teknik ini mempunyai heherapa
keunggulan  aitara lan larutan  organik
vang  digunakan  sedikin,  bzhkan  bisa
dipakal uleng sehinggs membran odak
mecrupakan limbah baru. Disamping e
caranva relatl mudah dan proses eksraksi
beflangsune  satu arah  sehingga  sangat

ckonemis dialarm PETEEINRANTIVE
iEaghuraman, 1995}

Penclitian ifid mencoba
metnpelajan bagaimana efektifitas tekonik
ernulsi memhran AT ERALTpL

mengekstrakst  fenol  dalam air yang
mengandung 1on den semyawaan  subfa
dan fosiat

METODOLOGIT

Bahan dan peralatan

Bahan wang digenakan dalam peneliban
il mempunysl spesifikasi p.a, vai fenol,
parafin cair, MH,OH pekat, bulTer pb 6,8

RSN DRS3-K01H

(campuran KH-POy,  RLGHPOL). S
amunoantipiving 0, 1k, EGFel™,, MalH,
soThitan MOReStEarat [spom G,
polioksetilen sorbitan memooleat {twesn-
B, HaCa0y, MaphOy, O8WH 150, HaS0,,
Ma:POL 12H0, (NH,LHPOS, dan HL PO,
khwsus noek kerosin didisnlast debolo
selelum digunakan.

Alat vang dipakal adelah spekiofotometer
uvivis spektronik 20 D, pH stick fisons,
motor  pengaduk merck Crown Hand
Mixer tvpe CM-200, spopwarch, neraca
mettler PM 4000, serta peralatan pelas
fainnya

Metoda penelitian

1. Pembuaian emulsi.

Emulsi air dalam minvak (a'm dibost
dengan  mendispersikan lamstan 6 ml
MalH 0.2 M kadalem fasa membran vang
terdiri dan 24 ml pelarut orgenik kerosin
(minvak tanah) yane menpandung parafin
I % dan emupator gebungan span 60 -
tween B0 KHL 45 kemudian dilakukan
pengadukan,  Sebagai perlakuan  awal
pelarul  organik yang  homagen  dibua
dengan cara mencampur terlehih dahuoly
kedua emugator pada suhu 50°C
didinginkan, dimasukkan ke  dalam
campuran  parafin  dengan  Kerosin  dan
diaduk. Eemudian kedalam carmpuran ind
didispersikan larotan NaOH lalo dilakuokan
penpadukan selama 7 menit.

2, Proses chstraksi  dengan  teknik
emulsi membran caie

M omb emuist am vang telsh  stabi)
didispersikan ke dalam 150 ml fasa
chsternal yang mengandung 100 ppm
fencl sehingpa  terbentuk  emuolsi  air
minyak, air {amial Melalwi pengadukar
seluma 15 menit dan keceparan 600 rpm
askan  terjuh  pormeasi femol dan fass
cksternal ke  fase  internal  melalud
membran.  Digmkan selama 20 menit,
Jumlah  fenol wvang terekstzaksi  dapat
ditentukan langsung den fencl yvang tersisa
dalam  [asa  ekstermal  demgan  cara
memisahkan lsrotan eksternal dari emmuls
dengan corong pisah.
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3. Penpukuran konsentrasi fenol dalam
fasa chsternal

Pengukuran  konsentrast  fenol  dalam
fasa eksternal maupun ntemnal dilabmkan
melaln metodae spektrofotometrt pada b
51 am o dengan  Ad-aminoantipinn
(YWenkoteswarlu, 19953) 20 ml larutan yvang
mengandung  fenol  ditambahkan 2 ml
larutan buffer pospat (pH = 6,8) dan 10 ml
MH.OH schingga pH lamtsn menjadi 10
Femudian ditambahkan 0,5 ml KaFel TR,
0.24 M dan 0,5 ml 4-aminoantipicin 9,1 M
dan diukur absorbansnyva pada A 370
nm.

4. Penentuan pengaruh ion sulfal dan
fosfat terhadap ekstraksi fenol

Pengaruh jon sulfit dan fosfar werhadap
chstraksi  fencl melalui  teknik  eonulsi
rmernbran cair ditelin dengan
menambehkan  ion SO atau PO,
masing-masing dan  larutan Nap50y,
(NH4 RS0y, M50y dan NasPOy,
(WH POy, POy sebanyak 0 — 100 ppm
ke dalam 20 ml larutan fenol, 100 ppm.
Setetah diasmnkan  dengen HRNO,
percobasn  selanjumya sama dengan
prosedur 2 dar 3

HASIL DAN DISKLUS!

onsentrasi  fenol  vanp  terekostraks
melalet teknik eroulsi membran cair ind
drrnonitor denean mengguinakan
spekiolommeter pada e, 510 nin dan
ditentukan Jdengan menpgunakan  metods
d-aproinoentipirin

Adanva o pengarul amion dan
Ravoo dari senvawaan selfac dielini dan
tiga bentuk scovawasnnya, yaitu MagS0,,
(MH, 1250, dan Ho50,. Pada penelioan it
konsenlres  masiog-masing  Senyawaan
sulfat wang  dicampurkan kedalam (OO0
ppm larutan fenol divariasikan [0 — (00
ppn dan percobaan dilakukan  pada
kondisi oplimum yvarng  peroal difabukan
sebelumnyva (Fefinel dkk, 1999 [ada
kondisz ini, timpa penambahan senyawaan-
scnyawaan  diatas ophmasi cfisiena
ekatraksi fenol 97,129,

T S T

Gambar 1, Hubungan konsentrasi
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1on sulfat terhadap efsiens ehstraksi fenol

Dart pumbar 1 terlihat bahwa
sdanva won sulfat vang berasal Jan Ha.50y
bersarma fenol  meoyvebabkan  teradinya
penurunan efisienst ckstraksi  fenol yang
paling besar. Mulder, b 1%L
melaporkan bahwa keberadaan ketion Ma'
bersmna fenel cendiung mengeser 1oaksl
kesenmbanpan  onisasi fenol  kearah
pemhenmkan  don fenolat  pada fasa
chaternal  selungza  meogganggu  Jifisl
fenal  kedalam  membran  menujy  1&ss
tternal. Begitupun ion sulfat vang berasal
dari  [WHi:80,; jupa menyehabhkan
penurunan cfisiensi ekstrakst nemun lebih
kecil dibandingken dengon MNopS50. Disini
kavion armcaiurm Gdak begitu berpengarui
dibandingkan denzan kation Ma', karena
kation amonium  stabil berzda dalzm zmir
sehingga tdak menpeangzee difusi fenaol
iBenefield, L. 1983} SHebaliknva lon
sulfat vang berasal dan H50n, tlidak
menurunkan  chisienst  ehstrakst fenol,
karena ion H' wang berasal dan HaS0,
dapat menurunkan pH pada fasa ekstemnal
schingpa feool lehih stahil dalam bentuk
molckulnve dan disukai oleh membran
iMulder b, 1991), Berdasarkan hal di atas
dapat disimpulksan bahwa jon sulfat odak
mempengaruhl  pemisahan  fenol  letapi
vang memberikan pengamuh adalah katicn-
kationnyw . karena  kation-kation  tersebut
berinteraksi  dengan fenol wvang  herada
pada Tasa ckstemal.

Sama balnya dengan ion sulfa,
unfuk o fosfat jupa  digunakan  Oga
semvawa fosfatl vaing Ma PO:, (IWHy)HPO,
dan  FLPO Konsentrast  wn fosfal
divarigsikan  19-100  ppm, percobaan
dilakukan pade kKoondisi oplimum  sama
seperti percobaan vang difakukan werhadap
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wem sulfar. Hasil wvang diperalch  dapal
dilihat pade pambar 2 dibawakb ini..
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cgambar 2. Hubunpan Koosentrasi
ion fosfat terhadap  efisienst  chsoraks
fenal.

Dann  pambar 2 terlihat - babwa
dengan adanva fosfat pada fasa eksternal
makia chsienst ekstraksi fenol mengalami
penurunan, kecuali ion fosfar vang bergsal
dan H:POy sama denpan ton sulfac dari
Fl:50; tfdek  mempengarohn  efisiens
vhslraksr.  Sedanpkan  ion fosfar  dan
MaPO,, menvrunken  efisienst eksiraks
paling besar dibandingkan (MHHPO,
dan HiPO; Hal mu jupa disebablan aleh
jumlah kation Ma® yang besor sehingea
dapat mengeangau kesetimbangan  fenol
ingmbentuk ton fenclar pada fasa cksternal
vang Gdak depat lerwt delarm membran,
Sclain e Na; POy merupekan garam yang
berasal dart bosa kuat dan asam lemah
yang membertken suasana basa pada fasa
eksternal sehinpgs menwrunkan  efisiensi
chatraksi febih rendah bila dibandingkan
dengan  garam  dann Gom sulfut
Culder, b, 19970

Dari penjelasan di atas maka depat
dikatakan bahwa ion fosf juea adak
mempengaruhi pemisshan  fencl melalm
tekmik ini, Welaupuen tejodi penurunan
cfisiensi, (etapr wu  dischabkan  karcna
kanon-katicn  paramuve. Delam hentek
param natrivmnya, ien fosfat membenkan
efisiensi ekstraksl vang lebih kecil dan ien
sulfat, hai int disebabken jumlah karcn
aaram fosfar lebih banyak dan sulfar

KESIMPULAN
Dari  hasil  penelitian yane  1elah

dilakukan dapat diamibdl  kesimpulan
Lalwa: permisshan senyawa fenel dengan

adenya iom sulfat sangsl peka terhadap
adanya kation dari natcium Penchitan
teihadap  adanwa ion sulfar  pada
konscatrgsi 10 < 100 ppm  vang herasal
dars Mg 80, H50., (NH RS0 tethadap
eketraksi 100 ppm  senvawa fenol dan
dalam  air, akan menyebabkan  terjad:
perubabian efisiensi ckstraksi dari 97.12%
ke 93259 ¢ OT 1% ke S7.07%. dan
O7.12% ke 95,64% Adanva ion fosta
dalarm bentub semvswesn Na,POy HaPO.,
i Ha)HPO: akan menyvebabkan tenading g
perubahen efisicnsi chstraksi dari 97,12%
ke T18% ; 97,12% ke 96,953% dan
7.12% ke 82,65%. Tegadinya sedikit
penurunan efsienst ekstrakst feool bukan
dizebabkan oleh amon sulfat ataun fosia,
tagn disehabzan jenis dari kation-kation
vang berasal dan garam-geramnya,
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